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A. Pengantar
Seperti telah disimpulkan pada modul terdahulu, bahwa feature merupakan: 1) karangan (artikel) kreatif, 2) ditulis dari sudut pandang subjektif, 3) berisi informasi tentang peristiwa/keadaan, dan 4) disajikan secara ringan dan menghibur.
Kreatifitas penulis bisa dilihat dari bagaimana dia: 1) menemukan sisi fakta yang luput dari perhatian orang lain, 2) merancang dan merumuskan intro, dan 3) menyusun keseluruhan isi feature sampai kesimpulan.

Salah satu ukuran kreatifitas penulis dapat dibaca pada intro yang disusunnya. Pada intro akan sangat kental terlihat sudut pandang subjektif penulis terhadap fakta yang diungkapkan.
B. Fungsi Intro

Sama dengan lead berita, intro terletak di bagian paling atas tulisan feature. Sama dengan lead berita, intro feature sangat menentukan bagi pembaca untuk melanjutkan membaca isi tulisan selanjutnya. Maka, menulis intro perlu hati-hati, karena gagal menulis intro berarti gagal menulis feature. Pembaca tidak akan membaca seluruh isi tulisan feature, bila intronya tidak menarik, 

Menulis intro feature tidak sama dengan menulis lead berita lempang. Kalau menulis lead, harus mencari bagian yang paling penting, yaitu bagian yang buru-buru ingin diketahui orang tentang peristiwa dan atau pendapat yang diucapkan orang. Sedangkan pada intro, penulis harus mencari bagian yang paling menarik dari fakta yang akan diungkapkan.
Kalau berita, ditujukan untuk pembaca yang sibuk sehingga harus memuat lengkap unsur 5W+1H. Tujuannya, kalau pembaca terburu-buru cukup membaca lead dia sudah bisa memahami isi berita. Sedangkan feature ditujukan kepada pembaca yang tidak terburu-buru, sehingga tidak ada kewajiban penulis untuk melengkapi unsur 5W+1H di bagian intro. Pembaca feature baru bisa memahami isi feature setelah membaca seluruh isi tulisan feature. Maka kewajiban penulis harus bisa menggiring pembaca agar mau membaca keseluruhan isi tulisannya 

Fakta penting tidak harus diletakkan di intro, tapi bisa juga di tengah tulisan, bahkan bisa di kesimpulan feature. Maka perlu bagi menulis feature untuk merangkai kata demi kata semenarik mungkin, sehingga pembaca mau meluangkan waktunya untuk membaca sampai akhir tulisan.
Pentingnya kehati-hatian menulis bagian intro featuer  karena berfungsi: 
1. Menentukan arah isi tulisan dan berperan dalam menuntun penulisan ke bagian karangan selanjutnya. 

2. Mengejutkan pembaca, sehingga “tersentak” lalu tertarik membaca seluruh isi  feature
3. Menggelitik rasa ingin tahu pembaca, sehingga meneruskan bacaannya sampai akhir tulisan. 
C. Bentuk Intro Feature
Bentuk intro yang biasa digunakan dalam penulisan advertorial dengan gaya feature. 

1. Intro Naratif

Menceritakan keadaan sedemikian rupa membuat pembaca seakan berada dalam situasi yang digambarkan. Contoh:
a. Usia Andini masih tiga bulan. Tapi di usia sebelia itu ia sudah harus menempuh perjalanan darat dan laut semalaman  dari Kota Bau-Bau, Sulawesi Tenggara ke Makassar.  Perjalanan itu pastilah semakin berat buat si bayi malang karena kepalanya kian membesar didera penyakit hydrocephalus. 
b. Memori Nova Dwiyanti melayang ke delapan tahun silam. Dia masih ingat betul air matanya meleleh saat memeluk tubuh mungil Atiqah Nekyafaza Setyo Bekti yang baru saja dilahirkan. Tangis haru itu tidak hanya sebatas ungkapan gembira lantaran buah hati pertamanya lahir. Nova menangis bahagia karena telah menanti sang buah hati selama 14 tahun.

2. Intro Deskriptif

Menggambarkan keadaan sedemikian yang membuat pembacanya dapat membayangkan bagaimana suatu yang digambarkan tersebut. Contohnya: 
a.  Tangannya yang mungil tampak lincah menganyam rotan. Di usia yang memasuki 68 tahun, Bardin duduk di lantai sambil sesekali membetulkan letak kacamatanya. Ia ditemani anak perempuannya. Keduanya menganyam rotan untuk dijadikan tikar, lalu dijual kepada pemesan.
b. Lorong gang permukiman di bantaran Kali Ciliwung itutampak seperti tak dihuni. Pukul setengah satu dini hari, Rabu, 28 September 2016, angin kencang menusuk tulang, jalanan becek sisaan hujan. Deretan rumah di kanan-kiri diterangi lampu jalan putih temaram.

c.  Satu bulan sudah Humaidi Zahid tertahan di Wuhan, Tiongkok. Dia tak bisa ikut rombongan yang dievakuasi pemerintah Indonesia pada 2 Februari lalu karena batuk. Menjalani hari-hari di kota yang terisolasi membuatnya sering merasa frustrasi.

3. Intro Pertanyaan

Mengajukan pertanyaan untuk membuka wawasan pada pembacanya, sekaligus memberi jawaban untuk memberi pengetahuan dan memenuhi rasa ingin tahu pembacanya. 
Contohnya: “Kok namanya Arje? Begitu pertanyaan teman dan kerabat yang mengenal A. Rahman sejak kecil. Mereka mengaku heran mendengar para mahasiswa memanggilnya Pak Arje, tidak ada yang bilang Pak Rahman”. 
4. Intro Kutipan

Mengutip pernyataan atau pendapat seseorang yang dinilai memiliki daya tarik, kredibilitas dan integritas.

Contoh: ’’SAYA luar biasa bahagia.’’ Wu, salah seorang dokter di Hubei, melontarkan itu untuk mengekspresikan kegembiraannya dan rekan-rekan sejawat menyambut keputusan pemerintah Tiongkok mencabut larangan perjalanan di provinsi mereka tinggal tersebut.e. 
5. Intro Epigram

Menggunakan ungkapan, atau istilah khas dan terkenal di masyarakat. Contoh: “Apas yang dilakoni Susilo Ratnawati memang bukan pekerjaan favorit, tapi berarti besar pada perubahan masyarakat Kecamatan Panjatan, Kabupaten Kulonprogo, Jogjakarta. Perempuan kelahiran Jogjakarta itu pun mendapat piala ASN Awards kategori The Future Leader”.
6. Intro Sapaan

Menggunakan kata sapaan yang biasa digunakan dalam percakapan sehari-hari. Lead ini seolah melibatkan pembaca dalam rangkaian cerita. Contoh: ’’Percayakah Anda dengan menulis bisa menghasilkan banyak uang? Raditya Dika, Dewi Lestari, dan Andrea Hirata adalah contoh mereka yang banyak menghasilkan uang dari tulisan”
· Catatan: Pada penulisan advertorial yang menggunakan gaya feature,  intro tulisan tidak selalu harus terdiri dari satu bentuk intro. Tapi bisa saja gabungan dari intro pertanyaan dengan deskriptif, atau kutipan dengan deskriptif. 
D. Tubuh Karangan

Setelah merumuskan intro (teras karangan) sesuai tema yang diinginkan, pekerjaan selanjutnya adalah membuat tubuh karangan. Tubuh karangan harus sesuai dengan intro karangan. 
Andi Baso menyebut pola paragraf dalam tubuh feature bisa disusun dengan cara sebagai berikut: 
1. Tematik, yakni setiap paragraf memberikan penegasan kembali pada apa yang telah disampaikan dalam intro karangan.

2. Spiral, setiap paragraf memerinci apa yang ditulis dalam paragraf sebelumnya, ibarat spiral yang menggulir ke bawah.

3. Blok, setiap paragraf berisi informasi yang pada dasarnya berdiri sendiri. Namun, paragraf mandiri itu menjadi satu kesatuan cerita yang utuh. 
Selain tiga pola paragrap tersebut, bisa juga disusun dengan mengikuti petunjuk penyusunan sebagai berikut:
1. Induktif, susunan pembahasan dimulai dari hal yang khusus menuju alur pikiran umum.  

2. Deduktif, susunan pembahasan dimulai dari hal yang umum, menuju alur yang khusus. 

3. Kronologis, pembahasan dilakukan secara berurutan sesuai dengan urutan waktu. 

4. Logis, pembahasan dilakukan dengan berdasarkan hubungan sebab akibat
E. Penutup Feature 
Berbeda dengan penulisan advertorial bergaya straight news dan depth news, gaya penulisan feature menyerupai penulisan artikel. Karena bagian akhir penulisan karangan harus memiliki penutup sebagai klimaks. 

1. Penutup Ringkasan

Penutup ringkasan dimaksudkan untuk membimbing pembaca mengingat kembali pokok-pokok cerita yang sudah diuraikan, sehingga dia menyimpulkan sebagaimana dimaksudkan penulis. 

2.      Penutup Penyengat

Penulis hanya menggunakan tubuh cerita untuk menyiapkan pembaca pada kesimpulan yang tidak terduga-duga. Kesimpulannya dibuat sedemikian rupa sehingga mengagetkan pembaca.

3.      Penutup Klimaks

Setiap bagian dan adegan telah dipersiapkan dengan matang untuk mencapai ke satu titik, yaitu  klimaks.

4.      Penutup Menggantung

Penutup jenis ini membiarkan kesimpulan pada setiap pembaca. Penulis sengaja ingin membuat pembaca penasaran sehingga tidak menulis hingga klimaks.
5.      Penutup Ajakan Bertindak

Penutup jenis ini berisi saran, imbauan, seruan, atau ajakan kepada pembaca agar melakukan atau tidak melakukan  tindakan. Penutup jenis ini biasanya pada jenis feature yang ingin memecahkan suatu persoalan.
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